





A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dalam 
melakukan setiap tindakan dalam bermasyarakat. Menurut Soekanto dan 
Sulistyowati (2013: 101) manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, memiliki 
naluri untuk hidup dengan orang lain. Maka dari itu, baik di tempat umum, di 
sekolah, di rumah, maupun di lingkungan yang lebih besar sekalipun, manusia 
tidak lepas dari pengaruh manusia lainnya. 
Salah satu hal yang dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat adalah 
komunikasi, baik itu secara verbal maupun non verbal. Menurut Chaer (2009: 30) 
bahasa adalah alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi, sedangkan untuk 
pesan nonverbal, Samovar dan Porter dalam Mulyana (2008:352) 
mengklasifikasikan menjadi dua kategori besar, yang pertama, perilaku yang 
terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, 
kontak mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa, dan yang kedua, ruang waktu 
dan diam.  
Dalam bermasyarakat, manusia hidup saling berdampingan dan saling 
membutuhkan informasi antara satu dengan yang lainnya, maka dari itu manusia 
berkomunikasi. Komunikasi merupakan suatu hal yang pokok dalam kehidupan, 
dimana komunikasi ini dapat dilakukan dengan siapa saja, kapan saja, dan dimana 
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saja. Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang 
mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi 
dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan 
untuk melakukan umpan balik (Devito, 1997: 23). Jadi kesimpulannya, 
komunikasi merupakan suatu hal yang dilakukan dalam penyampaian pesan yang 
dilakukan oleh pengirim (komunikator) terhadap penerima (komunikan) melalui 
suatu media, dan dalam penyampaian pesan tersebut terdapat gangguan (noise) 
dan juga umpan balik (feedback).  
Komunikasi yang paling efektif untuk mengetahui apakah pesan yang 
disampaikan berhasil atau tidaknya adalah dengan komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam hal upaya mengubah sikap, 
pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis, berupa percakapan 
(Effendy, 2015: 8).  
Menurut Guerrero, Andersen, dan Alfifi (2000) dalam Liliweri (2015) 
komunikasi antarpribadi ialah mengacu pada pertukaran pesan verbal dan 
nonverbal diantara beberapa orang, terlepas dari hubungan diantara mereka. 
Dengan demikian, situasi komunikasi antarpribadi sangat menguntungkan, karena 
komunikator dapat mengetahui data selengkap-lengkapnya dari komunikan 
dengan bertanya seluas-luasnya dan begitupula sebaliknya.  
Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan yang pasti ada dalam suatu 
daerah atau yang sering disebut dengan cultural universal, jadi dapat diasumsikan 
bahwa komunikasi merupakan suatu proses dalam berbudaya. Bahasa merupakan 
suatu alat verbal yang digunakan manusia untuk berkomunikasi antara anggota 
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masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Sedangkan budaya merupakan  kata jamak dari kata budi dan daya yang berarti 
cipta, karsa, dan rasa. Menurut Suratman, Munir, dan Umi (2013: 32) kebudayaan 
atau budaya menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik material 
maupun non-material.Keberadaan bahasa yang ada di Indonesia sangatlah 
beragam, mulai dari Sabang sampai Merauke memiliki bahasanya masing-masing.  
Dalam data Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang dilaporkan sejak 1991 hingga 2017. Bahasa 
daerah (tidak termasuk dialek dan sub dialek) di Indonesia yang telah 
diidentifikasi dan divalidasi sebanyak 652 bahasa dari 2.452 daerah pengamatan. 
Jika berdasarkan akumulasi persebaran bahasa daerah per provinsi, bahasa daerah 
di Indonesia berjumlah 733. 
Jadi dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan salah satu identitas dari suatu 
daerah, yang artinya bahasa merupakan ciri khas yang menjadi pembeda antara 
daerah yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan inilah yang menjadikan 
Indonesia dijuluki negara multikultural. Salah satu daerah di Indonesia yang 
memiliki ciri khas baik norma, budaya, dan sistem kepercayaan adalah di 
Kabupaten Jembrana Provinsi Bali. 
Bali merupakan daerah Indonesia bagian tengah yang dijuluki dengan pulau 
seribu pura. Pura merupakan istilah untuk tempat peribadatan sehari-hari bagi 
umat Hindu. Disebut seribu pura karena mayoritas masyarakat yang tinggal di 
Bali merupakan masyarakat penganut agama Hindu, dan Kabupaten Jembrana 
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sendiri merupakan daerah di bagian Bali Barat dengan jumlah penduduk 322.256 
jiwa.  
Jembrana merupakan salah satu dari Sembilan kabupaten yang ada di 
Provinsi Bali. Secara administrasi Kabupaten Jembrana terdiri dari lima 
kecamatan, yaitu Kecamatan Melaya, Negara, Jembrana, Mendoyo dan Pekutatan. 
Uniknya di Jembrana ini terdapat salah satu daerah yang mayoritasnya adalah 
umat muslim,  yaitu di Kelurahan Loloan Timur, Kecamatan Jembrana.  
Loloan Timur masuk kedalam Kecamatan Jembrana dimana daerah tersebut 
saling berdampingan dengan umat beragama lainnya. Mayoritas di daerah Loloan 
Timur adalah masyarakat muslim dengan total 5.044 jiwa. Bahasa yang digunakan 
oleh masyarakat Loloan Timur bukanlah Bahasa Bali melainkan yang sering 
disebut dengan Bahasa Melayu Loloan. Bahasa Melayu Loloan sendiri merupakan 
perpaduan dari Bahasa Melayu Malaysia, Bugis, dan bahasa Bali, akan tetapi 70-
80%-nya didominasi bahasa Melayu. Bahasa ini sering digunakan masyarakat 
Loloan Timur dalam proses interaksi sosial, bisa dibilang Bahasa Melayu Loloan 
telah menjadi bahasa ibu bagi masyarakatnya. 
Keberadaan daerah Loloan Timur juga tidak terlepas dari pengaruh budaya 
Bugis dan Melayu yang dibawa oleh sejumlah tokoh dimasa lalu. Jadi, diketahui 
bahwa keberadaan komunitas muslim di Desa Loloan ini bermula dari kedatangan 
sejumlah pasukan dari Bugis sekitar 4 abad yang lalu. Hubungan antara penganut 
Islam dan Hindu di Bali memang telah terjalin harmonis sejak lama, sebab itulah 
atas izin penguasa Jembrana, I gusti Arya Pancoran mengizinkan kelompok Bugis 
dan Melayu untuk menempati daerah Loloan (Sigit dan Yoesni: 2015). Bukti dari 
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adanya hubungan masyarakat muslim Loloan dengan dunia luar adalah dengan 
kedatangan ulama besar Buyut Lebai dari tanah Melayu dimasa lampau, makam 
Buyut Lebai ini berada di Jalan Gunung Agung, Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana. 
Menurut perhitungan Bloeman Waanders dalam Pageh, Sugiartha, dan 
Sedana (2013:38)  bahwa masyarakat pendatang yang terdapat di Jembrana, 
datang pada awal abad ke-19 yang terdiri dari orang-orang beretnis Bugis, Cina, 
dan Arab, tidak ditemukan orang beretnis Jawa. Akan tetapi seiring berjalannya 
waktu, kependudukan masyarakat pendatang di Kelurahan Loloan Timur juga 
mengalami perubahan. Pada pembukuan profil Kelurahan Loloan Timur tahun 
2017, diketahui bahwa beberapa etnis yang bertempat tinggal di Kelurahan Loloan 
Timur ialah etnis Melayu, Sunda, Jawa, Madura, Bali, dan China.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kelurahan Loloan Timur akan 
mengalami hambatan komunikasi antarpribadi, karena adanya perbedaan mulai 
dari latar belakang nilai, norma, sistem kepercayaan, dan budaya yang dianut oleh 
masing-masing etnis di Kelurahan Loloan Timur. Beberapa contoh hambatan 
komunikasi antarpribadi tersebut yang nantinya akan membawa masyarakat 
Kelurahan Loloan Timur menuju pada integrasi atau disintegrasi. 
Dari apa yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti fenomena 
sosial dalam masyarakat Muslim pendatang di Kelurahan Loloan Timur. Dengan 
judul penelitian “ Hambatan Komunikasi Antarpribadi Masyarakat Muslim 
Pendatang Dengan Masyarakat Asli di Bali (Studi Kasus Pada Masyarakat 
Muslim Pendatang di Kelurahan Loloan Timur Kabupaten Jembrana – Bali).’’ 
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana hambatan komunikasi
antarpribadi masyarakat Muslim pendatang dengan masyarakat asli
Kelurahan Loloan Timur?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah
untuk : “Ingin mengetahui hambatan komunikasi antarpribadi masyarakat
Muslim pendatang dengan masyarakat asli Kelurahan Loloan Timur.”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
a. Bagi para pembaca, sebagai pengetahuan mengenai bagaimana
hambatan komunikasi antarpribadi dalam bermasyarakat.
b. Bagi civitas akademik, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki permasalahan yang
sejenis.
